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Abstract
Writing is a productive skill since the students have to create a composition in form of 
sentence, paragraph, and text. The students need to develop grammatical order, coherence and 
unity in sentence. But in fact, there are many students who have difficulty in writing. It is because of 
their low writing knowledge and the bored learning methode during in class. The research method 
used is class action research. Population of this study are 32 students of XI IPA 5 grade SMAN 1 
Kawedanan. Sampling technique in this study is purposive sampling. The independent variables 
are Cooperative Learning Methode and the dependent variable is narrative text writing skill. The 
result of this research is from 32 students there are 30 students or 93,75% who show the increasing 
in class activity and learning result. It can be concluded that Cooperative Learning Methode can 
increase narrative text writing skill of XI IPA 5 SMAN 1 Kawedanan students.
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PENDAHULUAN
Menulis merupakan keterampilan yang 
produktif karena siswa dituntut mampu meng-
hasilkan karya tulis berupa kalimat, paragraf, 
dan text. Selain karya tulis tersebut di atas, siswa 
juga perlu mempertimbangkan diksi, tata 
bahasa, organisasi teks yang koheren dan unity 
serta generic structure text. Menurut Marwoto 
(1987) menulis merupakan suatu kemampuan 
seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, 
pengetahuan, ilmu dan pengalaman-pengalaman 
hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, runtut, 
ekspresif, enak dibaca dan bisa dipahami oleh 
orang lain. Untuk menghasilkan karya tulis yang 
baik, hal tersebut merupakan proses yang 
panjang dan berat bagi siswa. 
Berdasarkan sillabus yang tertera di 
SMAN 1 Kawedanan Madiun, salah satu pela-
jaran Writing kelas XI adalah tentang narrative 
text. Menurut pengalaman peneliti, siswa sering 
menghadapi kesulitan dalam penulisan teks 
narrative. Kendala yang dihadapi oleh para 
siswa tersebut adalah masih banyak kesalahan 
pada teks yang mereka tulis, mulai pemilihan 
kata-kata, tata bahasa yang tidak sesuai dengan 
aturan penulisan, sampai pada makna yang sulit 
dipahami bagi pembaca. Itu semua karena 
rendahnya pengetahuan menulis, dan bahasa 
yang mereka gunakan bukan bahasa sendiri. 
Selain itu, motivasi siswa yang rendah menye-
babkan mereka tidak tertarik terhadap kegiatan 
Writing yang juga berakibat pada aktivitas yang 
membosankan, karena kurangnya pengetahuan 
proses menulis. 
Banyak cara yang dapat digunakan 
untuk pembelajaran Writing, salah satunya 
strategi Belajar Kerjasama (Cooperative 
Learning). Strategi ini mampu mengatasi 
kebosanan dalam aktivitas menulis di kelas 
karena strategi ini melibatkan semua elemen di 
dalam kelas, guru dan siswa juga sesama siswa 
mampu berinteraksi satu sama lain, selain itu 
guru mampu memandu siswa dalam aktivitas 
proses menulis sehingga kendala yang sering 
dialami siswa yaitu buntu dalam mengeksplorasi 
ide dalam menulis bisa teratasi. Balkcom (1992) 
berpendapat bahwa Cooperative Learning 
merupakan sebuah strategi belajar yang berhasil 
diterapkan pada kelompok kecil, dimana setiap 
anggotanya memiliki kemampuan belajar yang 
berbeda, menggunakan berbagai aktifitas 
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 
terhadap pelajaran. Setiap anggota kelompok 
bertanggungjawab terhadap proses pembela-
jaran yang diajarkan dan juga membantu 
teamworknya sehingga tercipta atmosfir prestasi 
yang membanggakan.
METODE PENELITIAN
Tempat penelitian merupakan sumber 
diperolehnya data yang dibutuhkan dari masalah 
yang diteliti. Adapun tempat penelitian ini 
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dilaksanakan di SMAN 1 Kawedanan yang 
terletak di Jalan Raya Genengan Gorang-Gareng 
Magetan, Jawa Timur. Penelitian ini dilak-
sanakan secara bertahap dari tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, sampai tahap penyelesaian. 
Direncanakan dari bulan Nopember sampai 
dengan Maret 2015 yaitu dengan alasan waktu 
ini adalah masa aktif pembelajaran sehingga 
memungkinkan dilakukan tindakan kelas.
Subjek penelitian tindakan ini adalah 
siswa-siswi Kelas XI IPA 5 SMAN 1 Kawedanan  
tahun pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 32 
anak. Penelitian ini menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Rustam 
Mudilarto (2004). Penelitian tindakan kelas 
(PTK) adalah sebuah penelitian yang dilakukan 
oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan 
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan 
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif 
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat .
Berdasarkan dari tujuan penelitian yang 
ingin dicapai, penelitian ini memaparkan dan 
memahami dari suatu masalah berdasarkan 
pengamatan hasil dari latihan yang telah 
diberikan oleh pembimbing kepada siswanya.
Prosedur penelitian tindakan kelas ini 
sebagai berikut; Planning (perencanaan), Acting 
(pelaksanaan), Observing (pengamatan), dan 
Reflecting (tindakan/refleksi).
Selanjutnya dalam tiap siklus diberikan 
tiga kegiatan yakni: guru melakukan pre-test 
terhadap siswa, siswa diberikan pemahaman 
mengenai penulisan teks narrative dengan 
metode cooperative learning, dan siswa diminta 
membuat narrative text sesuai dengan latihan-
latihan sebelumnya.
Komponen-komponen yang menjadi 
indikator keberhasilan tercapainya peningkatan 
kualitas pembelajaran dan kesuksesan dalam 
melakukan tindakan pada setiap siklusnya 
adalah :
1. Hasil belajar
Peningkatan hasil belajar tercapai bila 
nilai rata-rata tes setiap siklus mengalami 
kenaikan persentase jumlah siswa yang tuntas 
dalam belajar meningkat pada setiap siklusnya.
2. Keaktifan siswa dalam pembelajaran
Siswa aktif dalam pembelajaran bila 
aspek aktivitas siswa yang masuk dalam kategori 
sangat aktif (A) lebih banyak daripada aspek 
aktivitas siswa yang kategori aktif (B). Serta 
jumlah aspek pengamatan yang kategori aktif 
atau cukup berkurang pada setiap siklusnya.
3.  Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran
Ketertarikan siswa terhadap pembela-
jaran tercapai bila persentase ketertarikan siswa 
dalam satu kelas meningkat pada setiap 
siklusnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. Kondisi Sebelum Tindakan
Setelah dilakukan observasi pada 
kondisi awal yang dilaksanakan pada hari Kamis 
4 Nopember 2014, diketahui bahwa hasil belajar 
narrative text belum maksimal, hal ini dapat 
terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 Hasil Belajar Sebelum Tindakan
  
No Hasil Belajar Jumlah                                                                 
n                                   %
1 Tuntas
 
3
 
9,38
2 Tidak Tuntas  29  90,63
Jumlah 32 100
Dari tabel di atas diketahui bahwa siswa 
yang tuntas belajar hanya 3 orang atau 9,38%, 
sedangkan sebagian besar siswa (29 siswa atau 
90,63%) masih belum tuntas dalam belajar. 
1) Siklus I
a. Perencanaan
a) Merencanakan pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam proses belajar mengajar.
b) Pembelajaran yang dilakukan siklus I yaitu 
penjelasan penulisan teks narrative dengan 
cara klasikal.
c) Menentukan materi pokok.
d) Materi pokok yang diajarkan siklus I adalah 
bagian-bagian teks narrative.
e) Menyiapkan sumber belajar.
f) Sumber belajar yang digunakan adalah buku  
“Writ ing Prof ic iency Lessons and 
Activities”. 
g) Menyusun LKS (Lembar Kerja Siswa)
h) Lembar Kerja Siswa yang digunakan berupa 
kertas putih yang akan digunakan untuk 
menulis.
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i) Mengembangkan hasil pembelajaran dengan 
membuat narrative text sendiri tentang 
legenda yang ada di Indonesia.
j) Mengembangkan format observasi.
k) Dalam mengobservasi kegiatan ini 
digunakan foto digital untuk mengambil foto 
kegiatan dan hasil karya siswa sebagai 
dokumentasi. 
b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan pada siklus 1 dilaksanakan 
pada hari Selasa tanggal 12 Nopember 2014 
dengan durasi 90 menit. Pukul 07.00, kegiatan 
diawali dengan berdo'a bersama kemudian 
mengabsen siswa-siswa. Guru kemudian 
menjelaskan tentang pengertian Narrative Text, 
jenis-jenis narrative text, bagian-bagian 
narrative text serta kata-kata yang sering 
digunakan dalam menyusun narrative text.
c. Observasi
Hasil observasi menunjukkan bahwa 
pada tindakan siklus I, masih banyak siswa yang 
belum tuntas dalam pembelajaran. Sebagian 
besar masih bingung dalam menyusun narrative 
text, pemilihan kosakata yang sesuai dengan 
tema cerita, bahkan susunan narrative text. 
Berikut adalah hasil penilaian pada siklus I:
Tabel 2 Hasil Belajar Siklus 1
No  Hasil Belajar Jumlah                                                                 n                                   %
1 Tuntas 7 21,88
2 Tidak Tuntas 25 78,18
Jumlah 32 100
d. Refleksi
Pada pelaksanaan tindakan di Siklus 1 
diketahui baru terdapat 7 orang siswa dari 32 
siswa yang mampu menyelesaikan karangan 
dengan baik, sesuai dengan kaidah penulisan 
narrative text yang diajarkan. Meskipun masih 
terdapat kekurangan dalam pemilihan kosa kata 
yang tepat, secara keseluruhan ke tujuh siswa 
tersebut dapat menyelesaikan tugas dengan nilai 
tuntas.
2) Siklus II
a. Perencanaan
Sebelum melaksanakan tindakan pada 
siklus II, terlebih dahulu guru meninjau pokok 
permasalahan pada siklus I, kemudian menentu-
kan perencanaan selanjutnya yaitu:
a) Mengidentifikasi masalah yang muncul pada 
siklus I.
b) Masalah yang dihadapi pada siklus I adalah 
siswa masih sulit membedakan susunan 
generic structure dari narrative text, 
pemilihan vocabulary yang kurang tepat, 
serta membedakan jenis-jenis cerita yang 
termasuk sebagai narrative text.
c) Menentukan Alternatif pemecahan.
d) Dalam memecahkan masalah siklus I guru 
membuat strategi baru yaitu dengan 
menggunakan metode belajar Cooperative 
Learning dengan cara mengajak siswa 
berdiskusi agar siswa lebih kreatif,  semangat 
dan tidak bosan.
e) Pengembangan program siklus II.
f) Dalam pengembangan siklus II memberi 
motivasi dan stimulus kepada siswa agar 
hasil karangan siswa lebih baik dan bisa 
menyelesaikan tugas tanpa bantuan dari 
teman.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada siklus II ini dilaksanakan pada hari 
Rabu tanggal 19 Nopember 2014. Pada pukul 
10.00, kegiatan diawali dengan salam dan meng-
absen siswa. Sebelum kegiatan inti siswa dibagi 
menjadi 8 kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 orang siswa. Hal  ini bertujuan agar 
semua siswa dalam 
Pada kegiatan ini sebagian siswa 
langsung merespon perintah guru dan langsung 
terlibat dalam diskusi. Ternyata kegiatan ini 
sangat menyenangkan karena siswa dalam 
kelompok dapat saling membantu dan men-
jelaskan cara penyusunan narrative text yang 
benar.
Pada akhir kegiatan siswa diminta untuk 
bercerita dan saling berkomentar terhadap hasil 
karya mereka. Dengan semangat, sebagian siswa 
menceritakan hasil kerja kelompoknya. 
Kegiatan ini diakhiri dengan kesim-
pulan dari guru dan salam.
c. Observasi
Pengamatan dilakukan pada saat 
melaksanakan tindakan, semua aktivitas yang 
berkaitan dengan kemampuan menulis siswa 
dicatat dan didokumentasikan. Pada observasi 
siklus II, terlihat sebagian besar siswa aktif 
terlibat dalam penyusunan narrative text. Hasil 
karangan para siswa sudah lebih baik diban-
dingkan dari siklus I, dimana siswa dapat 
membuat karangan dengan runtut dan pemilihan 
kata yang sesuai serta penggunaan grammar 
yang tepat. Hasil observasi tersebut akan men-
jadi acuan untuk menentukan tindakan 
selanjutnya. Berikut adalah hasil penilaian pada 
siklus II:
Tabel 3 Hasil Belajar Siklus II
No  Hasil Belajar Jumlah                                                                 n                                   %
1 Tuntas 6 75
2 Tidak Tuntas 2 25
Jumlah 8 100
d. Refleksi
Pada siklus ini, siswa mulai dapat 
memilih kosa kata yang tepat untuk digunakan 
pada karangan. Selain itu, siswa telah dapat 
membedakan antara orientation, complication 
serta reorientation yang menyusun sebuah 
karangan narrative.
Penggunaan tata bahasa pada siklus ini 
juga mulai tertata. Sebagian siswa telah mampu 
menggunakan Simple Past Tense yang menjadi 
penyusun kalimat pada teks narrative.
Pada observasi siklus II, prosentase 
ketuntasan yang dicapai 75%. Namun karena 
hasil tersebut merupakan hasil kelompok, maka 
dilanjutkan tindakan siklus III.
3) Siklus III
a. Perencanaan 
Sebelum melaksanakan tindakan pada 
siklus III, seperti biasanya terlebih dahulu guru 
meninjau pokok permasalahan pada siklus II, 
kemudian dilanjutkan perencanaan yaitu:
1) Mengidentifikasi masalah yang muncul dari 
siklus II.
Masalah yang dihadapi dari siklus II adalah 
masih ada siswa yang belum tuntas serta pada 
siklus II, hasil yang dicapai merupakan hasil 
kelompok.
2) Pemecahan masalah yang dihadapi pada 
siklus II.
Dalam menyelesaikan masalah siklus II guru 
memberikan dukungan dan semangat agar 
siswa mampu menyelesaikan tugas sendiri 
tanpa bantuan siapapun.
3) Mendiskusikan apa yang harus disiapkan.
Guru mempersiapkan bahan dan media yang 
digunakan siklus III.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada siklus III ini dilaksanakan pada 
hari Selasa tanggal 25 Nopember 2014. Seperti 
biasa pukul 07.00 kegiatan diawali dengan salam 
dan do'a. Guru selanjutnya kembali mengulas 
pembelajaran yang lalu kemudian meminta 
masing-masing siswa untuk membuat teks 
narrative hasil karya mereka sendiri.
Kegiatan ini diakhiri dengan kesim-
pulan dan salam.
c. Observasi
Sebagaimana observasi siklus sebelum-
nya, pada siklus III aktivitas siswa mengalami 
peningkatan. Mereka lebih aktif dan hasil 
karangan mereka lebih baik. 
Berikut adalah hasil penilaian pada 
siklus III:
Tabel 4 Hasil Belajar Siklus III
No  Hasil Belajar Jumlah                                                                 n                                   %
1 Tuntas 30 93,75
2 Tidak Tuntas 2 6,25
Jumlah 32 100
d. Refleksi
Setelah dilakukan tindakan-tindakan 
dalam kemampuan writing teks narrative  
ternyata mengalami peningkatan yang baik.
Dengan dilakukannya tindakan pada 
siklus III merupakan proses dan hasil pembe-
lajaran yang lebih baik dari yang ditargetkan. 
Aktivitas belajar siswa juga semakin nyaman 
dan meningkat dibandingkan kondisi sebelum-
nya.
Siswa yang tuntas dalam proses belajar 
mencapai 93,75%. Pada tindakan siklus III 
dinyatakan berhasil karena target yang diharap-
kan adalah lebih besar 75%. Dengan berhasilnya 
tindakan pada siklus III maka siklus tidak dilan-
jutkan.
Pembahasan 
Setelah dilakukan observasi-observasi 
maka ditemukan kekurangan-kekurangan dalam 
pembelajaran peningkatan kemampuan menulis 
teks narrative. Dengan menggunakan metode 
pembelajaran Cooperative Learning, hasil 
belajar siswa kelas XI IPA 5 SMAN 1 
Kawedanan dapat meningkat dengan baik dan 
melebihi dari target yang diharapkan.
KESIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa:
1. Pada Siklus I diterapkan metode klasikal dan  
terdapat 7 orang siswa atau 21,88% yang 
mengalami ketuntasan hasil belajar.
2. Pada Siklus II diterapkan metode Coope-
rative Learning, dan terdapat 24 siswa atau 
75% yang mengalami ketuntasan belajar.
3. Pada Siklus III diketahui bahwa terdapat 30 
siswa atau 93,75% yang mengalami ketun-
tasan dalam belajar.
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4. Terbukti bahwa metode belajar Cooperative 
Learning dapat meningkatkan keterampilan 
siswa dalam menulis teks narrative.
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